
yang berbeda-beda karena dipengaruhi oleh setiap proses yang dilakukan dalam jalannya 
kegiatan. 

Saran 

Untuk mempertahankan pelaku usaha agribinis sutera alam pada setiap sub-sistem maka 
perlunya peran pemerintah Kabupaten Soppeng untuk memberikan arahan dan bantuan serta 
merealisasikan program-program yang bertujuan untuk memajukan usaha sutera alam di 
Kabupaten Soppeng, agar dapat menarik perhatian dan sebagai motivasi bagi pelaku disetiap 
sub-sistem kegiatan.  
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ABSTRACT 
Women in natural silk agribusiness have a big role in all aspects, one of which is that 

women play a role in family income. This study aims to determine and analyze the income 
received by women workers in each activity in the natural silk agribusiness in Soppeng Regency. 
The research was conducted from December 2021 to January 2022 in Donri-Donri Subdistrict and 
Lilirilau Subdistrict, Soppeng Regency. The research method used is descriptive with a 
quantitative approach. Data were obtained through field observations, interviews with women 
workers in each activity subsystem and by distributing questionnaires. The analysis used is 
income analysis. The results obtained are the average income earned by women workers in each 
natural silk agribusiness sub-system in one production cycle, namely: (1) in mulberry cultivation 
activities the average income is Rp. 430.834, (2) in silkworm cultivation activities the average 
income is Rp. 283.751, (3) in spinning activities the average income is Rp. 602.917, (4) in weaving 
activities the average income is Rp. 351.701, (5) as well as the distribution and marketing of silk, 
the average income received by Brand Cantika Sabbena is Rp. 9,530,000. The income obtained 
from each activity has a fluctuating nature caused by production conditions in the upstream part 
and the demand for genuine silk by consumers in the downstream. 
 
Keywords: Women Labor, Natural Silk Agribusiness,  Women's Income 

ABSTRAK 
Perempuan dalam agribisnis sutera alam memiliki peran yang besar dari segala aspek, 

salah satunya yaitu perempuan berperan dalam pendapatan keluarga. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui dan menganalisis pendapatan yang terima oleh tenaga kerja perempuan pada 
setiap kegiatan dalam usaha agribisnis sutera alam di Kabupaten Soppeng. Penelitian dilakukan 
pada bulan Desember 2021 hingga Januari 2022 di Kecamatan Donri-Donri dan Kecamatan 
Lilirilau, Kabupaten Soppeng. Metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif. Data diperoleh melalui observasi lapangan, wawancara dengan tenaga 
kerja perempuan pada setiap subsistem kegiatan serta dengan pembagian kuesioner. Analisis 
yang digunakan yaitu analisis pendapatan. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu rata-rata 
pendapatan yang diperoleh oleh tenaga kerja perempuan pada setiap sub-sistem usaha agribinis 
sutera alam pada satu kali siklus produksi, yaitu: (1) dalam kegiatan budidaya murbei rata-rata 
pendapatan sebesar Rp. 430.834, (2) dalam kegiatan budidaya ulat sutera rata-rata pendapatan 
sebesar Rp. 283.751, (3) dalam kegiatan pemintalan rata-rata pendapatan sebesar Rp. 602.917, (4) 
dalam kegiatan penenunan rata-rata pendapatan sebesar Rp. 351.701, (5) serta pada kegiatan 
distribusi dan pemasaran sutera, rata-rata pendapatan yang diterima oleh Brand Cantika 
Sabbena sebesar Rp. 9.530.000. Pendapatan yang diperoleh dari setiap kegiatan memiliki sifat 
yang fluktuasi yang disebabkan oleh kondisi produksi pada bagian hulu dan permintaan sutera 
asli oleh konsumen pada bagian hilir. 

Kata Kunci: Agribisnis Sutera Alam,  Pendapatan Perempuan, Tenaga Kerja Perempuan  

PENDAHULUAN 

Agribisnis sutera alam merupakan 
salah satu usaha yang melibatkan kaum 
perempuan sebagai tenaga kerja utama. 

Industri kain sutera dari hulu hingga hilir 
banyak melibatkan tenaga kerja perempuan 
dimulai dengan kegiatan usahatani murbei, 
budidaya ulat sutera, pemintalan benang, 
penenunan hingga menjadi kain sutera. 



Kegiatan tersebut dapat meningkatkan taraf 
hidup dan mensejahterakan masyarakat 
khususnya petani di pedesaan. Usaha ini 
termasuk pada usaha industri rumah tangga 
yang relatif mudah dikerajakan, berteknologi 
sederhana, bersifat padat karya, cepat 
menghasilkan dan bernilai ekonomis tinggi. 
Perempuan berperan memperkuat industri 
sutera dari usahatani murbei hingga menjadi 
kain sutera.  Perempuan memiliki peran 
untuk membantu perekonomian keluarga 
dari pekerjaan yang dilakukannya pada usaha 
agribisnis sutera alam (Andikarya, 2019; 
Khaidarsyah, S., dan Ibrahim, 2018). 

Secara umum alasan perempuan 
bekerja adalah untuk membantu ekonomi 
keluarga. Keadaan perekonomian yang 
semakin tidak menentu, harga-harga 
kebutuhan pokok yang semakin meningkat 
pendapatan keluarga yang cenderung tidak 
meningkat akan berakibat pada terganggunya 
stabilitas perekonomian keluarga. Kondisi ini 
yang mendorong perempuan untuk ikut 
membantu suami untuk menghasilkan 
pendapatan tambahan. Para perempuan 
dalam agribisnis sutera alam memiliki 
kontribusi yang besar akan tetapi masih harus 
hidup dalam kemiskinan. Banyak dari mereka 
merupakan perempuan yang berperan 
sebagai kepala keluarga, janda maupun 
mereka yang belum pernah menikah 
(Bappelitbangda Prov. Sulsel, 2021; Setyawati 
dan Ningrum, 2018). 

Perempuan didorong untuk 
berpartisipasi secara aktif disektor publik dan 
sekaligus tetap menjalankan tugasnya pada 
sektor produktif (rumah tangga), sehingga 
perempuan memiliki kedududan dan  peran 
ganda. Peran wanita dalam peningkatan 
pendapatan keluarga, tidak hanya 
diupayakan oleh kaum pria atau suami, 
artinya tidak hanya kaum pria saja yang akan 
berkontribusi dalam pendapatan keluarga, 
kebanyakan kaum wanita juga akan ikut 
berkontribusi dalam peningkatan 
pendapatan. Pengalokasian waktu kerja 
produktif oleh perempuan tani berpengaruh 
terhadap tingkat upah yang didapatkan. Hal 
ini dikarenakan terlalu rendahnya upah yang 
diterima buruh tani sehingga ketika 
peningkatan upah itu terjadi akan segera 
merangsang peningkatan alokasi waktu kerja 
buruh tani  (Ningtiyas, 2016; Nurung et al., 
2007). 

Peningkatan pendapatan tenaga kerja 
perempuan tidak lepas dari faktor-faktor 
yang mempengaruhi keberhasilan produksi 
pada setiap kegiatan sub-sistem agribinis 

sutera alam. oleh karena itu pelaku agribinis 
sutera alam perlu menganalisis faktor-faktor 
yang mempengaruhi hasil produksi yang 
nantinya akan berdampak positif pada 
pendapatan tenaga kerja perempuan. Secara 
garis besar, dapat dilihat dari tiga kompenen 
seperti kualitas benang sutera (Sabbe), 
Metode Pewarnaan (Cello), dan yang terakhir 
kegiatan Tenun benang sutera menjadi kain 
sutera (Khaidarsyah, S., dan Ibrahim, 2018). 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Firsal et al, (2021) yang menyatakan bahwa, 
perempuan dalam agribisnis sutera alam 
memiliki peran yang besar dari segala aspek. 
Perempuan berperan dalam pengambilan 
keputusan, berperan dalam menjalankan 
usaha serta berperan dalam meningkatkan 
pendapatan keluarga. Sedangkan penelitian 
yang dilakukan oleh Fitria (2019) yang 
menyatakan bahwa perempuan memiliki 
peran aktif yang sangat besar sebagai istri-ibu 
rumah tangga di Dusun Pulau Intan 
Kecamatan pangkatan kabupaten 
Labuhanbatu, karena istri mempunyai dua 
peran ganda selain beban kerja didalam 
rumah tangga, juga berperan sebagi pekerja 
diluar rumah. Sehingga  terdapat dampakdari 
aktifnya peran perempuan tersebut, yaitu 
mereka bisa memberikan sumbangsih yang 
besar bagi pendapatan keluarga, walaupun 
pendapatannya tidak terlalu besar tapi sangat 
berdampak postif bagi perekonomian 
keluarga.  

Salah satu kabupaten di Sulawesi 
Selatan yang sebagian masyarakatnya masih 
mengandalkan mata pencaharian dari 
agribisnis sutera alam adalah Kabupaten 
Soppeng. Sampai saat ini tenaga kerja 
perempuan merupakan tenaga kerja yang 
mendominasi dalam jalannya agribisnis 
sutera alam di Kabupaten Soppeng. 
Perempuan yang bekerja pada sektor 
agribisnis sutera alam di Kabupaten Soppeng 
juga memiliki kontribusi pada pendapatan 
keluarga. Oleh karena penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis pendapatan dalam satu 
kali siklus produksi yang diperoleh oleh 
tenaga kerja perempuan pada setiap kegiatan 
yang dilakukan berdasarkan aspek kegiatan: 
(1) Hulu, terdiri dari kegiatan budidaya 
murbei dan budidaya ulat sutera, (2) 
Manufaktur, terdiri dari kegiatan pemintalan 
dan penenunan, (3) Hilir, terdiri dari kegiatan 
distribusi dan pemasaran sutera di Kabupaten 
Soppeng.   

 



METODE PENELITIAN 

Jenis metode penelitian yang 
digunakan yaitu metode penelitian deskriptif 
dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian 
dilakukan di Kabupaten Soppeng yang terdiri 
dari dua Kecamatan yaitu Kecamatan Donri-
Donri dan Kecamatan Lilirilau. Pemilihan 
lokasi penelitian ini dilakukan secara sengaja 
(purposive sampling). Penelitian dilakukan 
pada bulan Desember 2021 hingga Januari 
2022. Pada populasi yang digunakan yaitu 
tenaga kerja perempuan pada usaha 
agribisnis sutera alam, sedangkan 
pengambilan sampel dilakukan dengan 
metode sensus sehingga jumlah total sampel 
pada penelitian ini sebanyak 39 orang. 
Metode pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu observasi, 
wawancara terstruktur, dan survei.  

Analisis data yang digunakan yaitu 
statistik deskriptif dengan menggunakan 
analisis pendapatan. Perhitungan analisis 
data menggunakan ukuran yang menghitung 
pendapatan yang diterima oleh perempuan 
pada setiap sub-sistem agribisnis sutera alam. 
Adapun analisis pendapatan yang digunakan 
yaitu menggunakan perhitungan sebagai 
berikut: 
a. Untuk mengetahui penerimaan petani 

digunakan rumus: 
 

 
 

Keterangan: 
TR = Total penerimaan Rp/Periode) 

Q = Jumlah Produksi (Periode) 
P = Harga (Rp) 

b. Untuk mengetahui biaya total yang 
dikeluarkan petani digunakan rumus: 
 
 
Keterangan: 
TC = Total Biaya (Rp/Periode) 
FC = Biaya Tetap (Rp/Periode)  
VC = Biaya Variabel (Rp/Periode) 

c. Untuk mengetahui pendapatan yang 
diperoleh petani digunakan rumus: 
 

 
Keterangan: 
π = Pendapatan Petani (Rp/Periode) 
TR = Total penerimaan (Total Revenue)  
(Rp/Periode) 
TC = Total Biaya (Total Cost) 
(Rp/Periode) 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristrik Responden 
Faktor-faktor yang mempengaruhi 

pendapatan perempuan pada usaha 
agribisnis sutera alam di Kabupaten Soppeng 
terdiri dari kondisi umur, jumlah tanggungan 
keluarga dan lamanya usaha dijalankan. 
Dalam penelitian ini, gambaran umum 
responden dapat diklasifikasikan 
berdasarkan beberapa karakteristik.  Adapun 
karakteristik responden dalam penelitian ini 
dapat dilihat pada Tabel 1 berikut: 

 
Tabel 1. Karakteristik Responden pada Agribisnis Sutera Alam di Kabupaten Soppeng 

Karakteristik 
Berdasarkan 

Kriteria Karakteristik Persentase (%) 

Umur  Produktif 35 responden 89,7 
Non Produktif 4 responden 10,3 

Tanggungan Keluarga 
(Orang) 

0-3 orang 35 responden 89,7 
4-6 orang 4 responden 10,3 

Lama Usaha (Tahun) < 5 tahun 2 responden 5,1 
6 – 20 tahun 32 responden 82,1 
> 20 tahun 5 responden 12,8 

Sumber: Data Primer Diolah, 2022 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat 
bahwa gambaran responden pada penelitian 
ini dibagi berdasarkan 3 karakteristik, yaitu 
berdasarkan umur yang terdiri dari usia 
produktif dan non-produktif. Dapat dilihat 
bahwa sebagian besar responden masih 
berada pada rentang umur produktif yaitu 
sebesar 89,7 %. Sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa rata-rata pelaku usaha 
sutera alam di Kabupaten Soppeng memiliki 
kemampuan fisik yang masih kuat untuk 
terlibat dalam membantu suami dalam 
menambah penghasilan keluarga. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Yulida et al. (2002) 
yang menyatakan bahwa umur produktif 
adalah umur 15 tahun sampai dengan umur 

Π = TR – TC  

Total Penerimaan (TR) = Q x P 

Biaya Total (TC) = FC + VC 



54 tahun dan memiliki kemampuan fisik yang 
masih kuat untuk terlibat dalam membantu 
suami dalam menambah penghasilan 
keluarga. 

Jumlah tanggungan keluarga yang 
dimiliki oleh responden pada penelitian ini 
relatif kecil yakni 1 sampai 3 orang pada 
89,7%. Dengan minimnya jumlah tanggungan 
keluarga tersebut akan berakibat kepada 
besarnya waktu dan kesempatan bagi 
perempuan untuk aktif menjalankan kegiatan 
produktifnya pada usaha agribisnis sutera 
alam di Kabupaten Soppeng guna 
mendapatkan tambahan pendapatan 
keluarga.  

Serta gambaran responden 
berdasarkan lamanya usaha dijalankan, dapat 
dilihat pada Tabel 1 menunjukkan bahwa 
responden pada penelitian ini rata-rata telah 
menjalankan usahanya selama 6 – 20 tahun 
dengan jumlah persentase yaitu 82,1%. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa pengalaman 
dan pengetahuan yang dimiliki oleh setiap 
responden pada usaha agribinis sutera alam 
di Kabupaten Soppeng sudah cukup besar, 
dan hal tersebut dapat mempengaruhi proses 
dan perkembangan usaha pada setiap 
responden yang dapat mempengaruhi jumlah 
pendapatan.  

ANALISIS PENDAPATAN USAHA 
AGRIBISNIS SUTERA ALAM DI 
KABUPATEN SOPPENG 

Analisis pendapatan usaha agribisnis 
sutera alam di Kabupaten Soppeng 
mengalami penurunan dari tahun ke tahun. 
Hal ini disebabkan karena semakin 
berkurangnya pelaku pada sektor hulu yaitu 
pada kegiatan budidaya murbei dan 
budidaya ulat sutera. Dengan berkurangnya 
pelaku pada sektor hulu, menyebabkan pula 
terhambatnya aktivitas produksi pada sektor 
manufaktur yaitu pada kegiatan pemintalan 
dan penenunan. Terhambatnya aktivitas pada 
sektor-sektor tersebut menyebabkan 
pendapatan yang diperoleh oleh setiap pelaku 
pada sub-sektor agribisnis sutera alam 
menjadi menurun.  

Analisis pendapatan dapat dilihat 
dengan mengetahui selisih besarnya hasil 
produksi yang diperoleh dengan besarnya 
biaya-biaya yang dikeluarkan selama satu 
periode kegiatan. Melalui analisis pendapatan 
ini, pelaku agribinis sutera alam dapat 
membuat suatu rencana yang berkaitan 
dengan usahanya. Untuk dapat menganalisis 
pendapatan pelaku agribisnis sutera alam 
maka sebelumnya harus diketahui semua 
komponen pengeluaran selama melakukan 
proses produksi serta total penerimaan yang 
diperoleh dari hasil penjualan selama 
melakukan satu kali proses produksi.  

1. ANALISIS BIAYA PRODUKSI 

Biaya produksi merupakan 
pengeluaran-pengeluaran atau kewajiban 
yang digunakan dalam memproduksi sebuah 
benda atau jasa. Dalam proses menghasilkan 
suatu benda atau jasa, diperlukannya bahan, 
alat, tenaga kerja dan pengeluaran jenis 
lainnya yang tidak dapat dihindarkan. 
Adapun biaya produksi dalam usaha 
agribinis sutera alam digolongkan atas biaya 
tetap (fixed cost) dan biaya variabel (variable 
cost). Pada kegiatan disetiap sub-sektor 
agribisnis sutera alam memiliki jenis-jenis 
biaya pengeluaran yang berbeda. 
a. Biaya Tetap  

Biaya Tetap (fixed cost) adalah biaya 
yang relatif (konstan) dan tidak tergantung 
pada volume produksi. Biaya yang 
digolongkan sebagai biaya tetap pada usaha 
agribinis sutera alam yaitu upah tenaga kerja 
dan biaya penggunan alat.  Sedangkan biaya 
variabel (variable cost) adalah biaya yang 
berubah sesuai dengan besarnya produksi. 
Biaya yang digolongkan sebagai biaya 
variabel pada usaha agribinis sutera alam 
adalah bahan baku dan bahan tambahan.  

Adapun klasifikasi biaya tetap yang 
dikeluarkan dalam satu kali siklus produksi 
pada setiap sub-sistem kegiatan usaha 
agribisnis sutera alam di Kabupaten Soppeng 
dapat dilihat pada Tabel 2 berikut:

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 



Tabel 2. Biaya Tetap Pada Usaha Agribisnis Sutera Alam di Kabupaten Soppeng Per Siklus 
Produksi 

No. Jenis 
Kegiatan 

Jumlah 
Responden 

Jenis Biaya 
Tetap 

Rata-Rata 
Biaya/Produksi 

(Rp) 

Total Biaya 
Tetap/Produksi 

(Rp) 
1. Budidaya 

Murbei 
12 orang • Tenaga Kerja • Rp.        983.333 Rp.        983.333 

2. Budidaya Ulat 
Sutera 

12 orang • Tenaga Kerja 
• Penyusutan 

Alat 

• Rp.        262.500 
• Rp.           20.833 

Rp.        283.333 

3. Pemintalan 8 orang • Tenaga Kerja 
• Penyusutan 

Alat 

• Rp.           61.250 
• Rp.            8.333 

Rp.          69.583 

4. Penenunan 6 orang • Tenaga Kerja 
• Penyusutan 

Alat 

• Rp.           16.166 
• Rp.          15.625 

Rp.          31.791 

5. Distribusi dan 
Penjualan 

1 orang Tenaga Kerja    Rp.       4.620.000 Rp.      4.620.000 

Sumber: Data Primer Diolah, 2022 

Total biaya tetap adalah keseluruhan 
dari biaya yang nilainya tetap. Biaya-biaya 
tersebut secara keseluruhan dijumlahkan 
maka hasilnya dikatakan sebagai total biaya 
tetap. Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat 
bahwa biaya tetap pada setiap kegiatan usaha 
agribisnis sutera alam terdiri dari biaya upah 
tenaga kerja dan biaya penggunaan alat. Dua 
faktor tersebut merupakan faktor yang 
berperan sebagai biaya tetap yang tidak 
berubah dalam melakukan produksi. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Pujawan (1995) yang 
menyatakan bahwa biaya tetap adalah jenis 
biaya yang besarnya tidak dipengaruhi oleh 
volume produksi.  

Pada kegiatan budidaya murbei 
berdasarkan 12 responden, biaya tetap dalam 
satu kali siklus produksi yaitu selama 6 bulan 
terdiri dari total rata-rata upah tenaga kerja 
sebesar Rp. 983.333. Dimana pada kegiatan 
ini, tenaga kerja perempuan mendapatkan 
upah sebesar Rp. 300.000 hingga Rp. 
2.000.000. Biaya upah ini merupakan biaya 
yang dibayar dalam satuan bulan yang 
dihitung berdasarkan jam kerja dari petani 
perempuan budidaya murbei yaitu sekitar 1 
hingga 3 jam/hari. Kecilnya kontribusi petani 
perempuan pada kegiatan ini mengakibatkan 
rendahnya upah yang diperoleh oleh petani 
perempuan.  

Pada kegiatan budidaya ulat sutera 
berdasarkan 12 responden, biaya tetap dalam 
satu kali siklus produksi  yaitu selama 25 hari 
terdiri dari rata-rata upah tenaga kerja dan 
penggunan alat. Rata-rata upah petani 
perempuan sebesar Rp. 262.500. Dimana pada 
kegiatan ini, petani perempuan mendapatkan 

upah sekitar Rp. 100.000 hingga Rp. 600.000 
yang dihitung berdasarkan jam kerja dan 
jumlah kokon yang diproduksi. Waktu yang 
digunakan petani perempuan melakukan 
budidaya ulat sutera yaitu 5 hingga 8 
jam/harinya dan dapat menghasilkan kokon 
sebanyak 5 – 35 kg kokon perproduksi. 
Kemudian terdapat biaya penyusutan alat 
yang dihitung berdasarkan siklus produksi 
yaitu rata-rata sebesar Rp. 20.833 yang berasal 
dari penggunan alat berupa rak 
penyimpanan, yang dimana sudah berumur 
10 – 20 tahun digunakan. Sehingga total biaya 
tetap yaitu Rp. 283.333/produksi.  

Selanjutnya pada kegiatan manufaktur 
pemintalan berdasarkan 8 responden, biaya 
tetap yang dikeluarkan dalam satu kali siklus 
produksi yaitu selama 1 – 4 hari terdiri dari 
rata-rata upah tenaga kerja sebesar Rp. 61.250 
dan rata-rata penyusutan alat sebesar Rp. 
8.333. Biaya upah tenaga kerja pada kegiatan 
ini dilihat berdasarkan jam kerja pemintal 
perempuan dalam melakukan kegiatan 
pemintalan. Rata-rata pemintal perempuan 
bekerja selama 4 – 6 jam/harinya dan bisa 
menghasilkan benang sebanyak 1 – 5 kg setiap 
satu kali produksi. Kemudian biaya 
penyusutan alat merupakan biaya 
penyusutan dari alat reeling dan alat re-reeling 
yang telah digunakan selama 10 – 20 tahun. 
Total biaya tetap yang dikeluarkan pada 
kegiatan pemintalan sebesar Rp. 
69.583/produksi.  

Pada kegiatan manufaktur lainnya 
yaitu penenunan berdasarkan 6 responden, 
biaya tetap yang dikeluarkan dalam satu kali 
siklus produksi yaitu selama 1 – 4 hari terdiri 



dari rata-rata biaya upah tenaga kerja sebesar 
Rp. 16.166. Rendahnya rata-rata upah tenaga 
kerja yang didapatkan dikarenakan penenun 
diberikan upah berdasarkan berapa meter 
kain yang dihasilkan, dimana penenun 
diberikan upah sebesar Rp. 10.000 hingga Rp. 
40.000 permeter kain sutera. Walaupun jam 
kerja yang dicurahkan oleh penenun 
perempuan dikatakan besar yaitu 4 – 6 
jam/hari akan tetapi banyak kendala yang 
terjadi sehingga mempengaruhi jumlah 
meteran kain sutera yang jadi. Lalu rata-rata 
biaya penyusutan alat sebesar Rp. 15.625 yang 
berasal dari penyusutan alat tenun bukan 
mesin yang telah digunakan selama 5 hingga 
20 tahun. Sehingga  total biaya tetap pada 
kegiatan penenunan sebesar Rp. 
31.791/produksi. 

Pada kegiatan distribusi dan 
pemasaran total biaya tetap yang dikeluarkan 

dalam satu kali produksi terdiri dari upah 
tenaga kerja sebesar Rp. 4.620.000. Biaya upah 
ini merupakan gaji yang diberikan Brand 
Cantika Sabbena kepada tenaga kerja yang 
bekerja pada kegiatan ini. Pemberian upah ini 
berdasarkan jam kerja dan jumlah kain sutera 
yang berhasil diproduksi.  

 
b. Biaya Variabel 

Biaya variabel (variable cost) adalah 
biaya yang berubah secara operasional 
berdasarkan volume produksi, jika kuantitas 
produksi meningkat maka biaya variabel 
yang dikeluarkan juga mengalami 
peningkatan sebesar perubahan kuantitas 
produksi dan begitupun sebaliknya (Mulyadi, 
2016). Klasifikasi biaya variabel dari setiap 
kegiatan pada usaha agribisnis sutera alam di 
Kabupaten Soppeng dalam satu kali siklus 
produksi dapat dilihat pada Tabel 3 berikut: 

Tabel 3. Biaya Variabel Pada Usaha Agribisnis Sutera Alam di Kabupaten Soppeng Per Siklus 
Produksi 

No. Jenis 
Kegiatan 

Jumlah 
Responden 

Jenis Biaya 
Variabel 

Rata-Rata Biaya 
Variabel/Produksi 

(Rp) 

Total Biaya 
Variabel/Produksi 

(Rp) 
1. Budidaya 

Murbei 
12 orang • Bibit 

• Pupuk 
• Pestisida 

• Rp.          737.500 
• Rp.          350.000 
• Rp.          258.333 

Rp.          1.345.833 

2. Budidaya 
Ulat Sutera 

12 orang • Bibit Ulat 
• Kaporit 
• Kapur 

• Rp.          150.000 
• Rp.            17.500 
• Rp.            15.416 

Rp.              182.916 

3. Pemintalan 8 orang • Kokon • Rp.          568.750 Rp.              568.750 
4. Penenunan 6 orang • Benang • Rp.          350.000 Rp.              350.000 
5. Distribusi 

dan 
Penjualan 

1 orang • Transportasi 
• Kuota 

• Rp.          500.000 
• Rp.          350.000 

Rp.              850.000 

Sumber: Data Primer Diolah, 2022 

Total biaya variabel merupakan biaya-
biaya yang dikeluarkan dalam menjalankan 
usaha agribinis sutera alam pada setiap sub-
sistem yang bersifat tidak konstan/berubah-
ubah sesuai dengan kebutuhan produksi. 
Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa 
biaya variabel dalam usaha agribisnis sutera 
alam pada setiap sub-sistem kegiatan 
berbeda-beda dan bersifat berubah mengikuti 
tingkat aktivitas. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Pujawan (1995) yang menyatakan 
bahwa biaya variabel (variable cost) dapat pula 
diartikan sebagai biaya-biaya yang secara 
proporsional dipengaruhi oleh jumlah output.  

Pada kegiatan budidaya murbei 
berdasarkan 12 responden, biaya variabel 
yang dikeluarkan dalam satu kali produksi 
terdiri dari pembelian bibit rata-rata sebesar 

Rp. 737.500, pupuk rata-rata sebesar Rp. 
350.000 dan pestisida rata-rata sebesar Rp. 
258.333 sehingga total biaya variabel pada 
kegiatan budidaya murbei sebesar Rp. 
1.345.833 perproduksi.  Biaya variabel yang 
dikeluarkan pada kegiatan ini terkadang 
berubah-ubah berdasarkan dengan 
kebutuhan para petani murbei pada setiap 
melakukan budidaya murbei.  

Pada kegiatan budidaya ulat sutera 
berdasarkan 12 responden, biaya variabel 
yang dikeluarkan dalam satu kali siklus 
produksi terdiri dari biaya pembelian bibit 
ulat rata-rata sebesar Rp. 150.000, kaporit rata-
rata sebesar Rp. 17.500 dan kapur rata-rata 
sebesar Rp. 15.416 sehingga total biaya 
variabel kegiatan ini sebesar Rp. 182.916. Bibit 
yang digunakan merupakan bibit impor dari 



cina, dimana satu karton bibit berjumlah 600 
telur ulat sutera. Kemudian adanya 
penggunaan kaporit dan kapur yang 
berfungsi untuk sterilisasi kondisi kandang 
ulat sutera, pembelian kaporit dan kapur ini 
dilakukan sebanyak 1 kali dalam setiap kali 
produksi atau terkadang dapat digunakan 
lagi pada produksi selanjutnya bila bahan 
tersebut tidak habis.  

Pada kegiatan manufaktur pertama 
yaitu pemintalan berdasarkan 8 responden. 
biaya variabel yang dikeluarkan dalam satu 
kali siklus produksi berupa biaya pembelian 
kokon yang rata-rata sebesar Rp. 587.750/kg. 
Pembelian kokon ini dilakukan oleh pemintal 
setiap akan melakukan produksi benang 
sutera. Harga pembelian kokon terkadang 
mengalami naik-turun yang diakibatkan oleh 
kondisi produksi pada kegiatan budidaya ulat 
sutera. Jika pada kegiatan budidaya ulat 
sutera memproduksi kokon yang berkualitas 
dan volume yang banyak, maka harga kokon 
dapat mencapai Rp. 40.000/kg.  

 Pada kegiatan manufaktur lainnya 
yaitu penenunan berdasarkan 6 responden, 
biaya variabel yang dikeluarkan dalam satu 
kali siklus produksi berupa pembelian benang 
rata-rata sebesar                         Rp. 350.000/kg. 
Harga beli benang terkadang juga mengalami 
kondisi yang naik-turun berdasarkan kondisi 
dan jumlah benang yang diproduksi pada 
kegiatan pemintalan. Sehingga dapat 
mempengaruhi jumlah produksi kain sutera 
asli. Dimana, jika harga benang yang 
ditawarkan pada kegiatan pemintalan mahal, 
maka penenun terkadang hanya membeli 
dalam volume yang sedikit sehingga kain 
sutera yang jadi juga menjadi sedikit atau 

bahkan penenun tidak melakukan pembelian 
benang sehingga kegiatan produksi kain 
sutera asli tertunda sampai penenun 
mendapatkan harga benang yang murah atau 
stabil dipasaran.  

Sedangkan pada kegiatan distribusi 
dan penjualan, biaya variabel yang 
dikeluarkan dalam satu kali siklus produksi 
oleh Brand Cantika Sabbena berupa biaya 
transportasi sebesar Rp. 500.000 dan 
pembelian kuota sebesar Rp. 350.000 sehingga 
total biaya variabel pada kegiatan tersebut 
sebesar Rp. 850.000. Biaya transportasi yang 
dikeluarkan berupa pembelian bensin 
kendaraan yang digunakan pada proses 
pemasaran sutera. Kemudian biaya 
pembelian kuota merupakan biaya yang 
dikeluarkan untuk membeli paket data 
internet dalam melakukan proses penjualan 
sutera asli secara online. Biaya variabel ini 
memiliki sifat yang tidak tetap karena 
mengikuti kebutuhan dari Brand Cantika 
Sabbena.  
c. Biaya Total 

Biaya total (total cost) merupakan 
keseluruhan biaya yang dikeluarkan oleh 
tenaga kerja perempuan pada usaha 
agribisnis sutera alam di Kabupaten Soppeng 
selama satu kali produksi. Biaya total 
merupakan hasil penjumlahan biaya tetap 
dan biaya variabel. Berdasarkan perhitungan 
biaya tetap dan biaya variabel pada usaha 
agribisnis sutera alam di Kabupaten 
berdasarkan setiap kegiatan diatas tersebut, 
maka biaya total yang dikeluarkan pada 
setiap satu kali siklus produksi usaha 
agribisnis sutera alam di Kabupaten Soppeng 
dapat dilihat pada Tabel 4 berikut:   

Tabel 4. Total Biaya Produksi Pada Usaha Agribisnis Sutera Alam di Kabupaten Soppeng Per 
Siklus Produksi 

No. Jenis Kegiatan Total Biaya Tetap Total Biaya 
Variabel 

Total Biaya 
Produksi 

1. Budidaya Murbei Rp.              983.333 Rp.         1.345.833 Rp.         2.329.166 
2. Budidaya Ulat Sutera Rp.              283.333 Rp.           182.916 Rp.            466.249 
3. Pemintalan Rp.                69.583 Rp.           568.750 Rp.            683.333 
4. Penenunan Rp.                31.791 Rp.           350.000 Rp.            381.791 
5. Distribusi dan 

Penjualan 
Rp.           4.620.000 Rp.           850.000 Rp.         5.470.000 

Sumber: Data Primer Diolah, 2022 

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat 
bahwa biaya total dari setiap sub-sistem 
kegiatan usaha agribisnis sutera alam dalam 
satu kali siklus produksi yaitu pada kegiatan 
budidaya murbei sebesar Rp. 
2.329.166/produksi, pada kegiatan budidaya 

ulat sutera sebesar Rp. 466.249/produksi, 
pada kegiatan pemintalan sebesar Rp. 
683.333/produksi, pada kegiatan penenunan 
sebesar Rp. 381.791 dan pada kegiatan 
distribusi dan penjualan sebesar 
Rp.5.470.000/produksi. Hal ini sesuai dengan 



pendapat Joesron dan Fathorozzi (2003) yang 
menyatakan bahwa biaya total adalah 
penjumlahan dari biaya tetap dan biaya 
variabel yang dikeluarkan dalam proses 
produksi atau biaya total adalah biaya yang 
dikeluarkan dalam menghasilkan output 
yang berasal dari penjumlahan dari total 
biaya tetap dan total biaya variabel. 

2. ANALISIS PENERIMAAN 

Penerimaan merupakan nilai produksi 
yang dihasilkan dari suatu usaha, yang 
meliputi jumlah investasi dan nilai penjualan 
hasil. dimana makin besar produk yang 
dihasilkan maka semakin besar penerimaan 
yang didapatkan, dan begitupula sebaliknya, 
akan tetapi nominal penerimaan yang besar 
belum tentu menjamin pendapatan diterima 
besar (Darmawi, 2011; Yoga, 2007). 

Sedangkan menurut Siregar (2009), 
Penerimaan merupakan hasil perkalian dari 
produksi total dengan harga perolehan 
satuan, dimana produksi total adalah hasil 
utama dan hasil sampingan sedangkan harga 
adalah harga pada tingkat usaha tani atau 
harga jual produk yang ditentukan oleh 
petani.   

Pada usaha agribisnis sutera alam, 
penerimaan yang diterima oleh tenaga kerja 
perempuan berasal dari penjualan hasil 
produksi. Harga yang diberikan oleh tenaga 
kerja perempuan merupakan harga yang 
bersifat tidak tetap karena harga tersebut 
menyesuaikan dengan kondisi pasar dan 
permintaan konsumen. Adapun penerimaan 
yang diterima tenaga kerja perempuan pada 
setiap kegiatan usaha agribisnis sutera alam 
di Kabupaten Soppeng dapat dilihat pada 
Tabel 5 berikut:

Tabel 5. Total Penerimaan Pada Usaha Agribisnis Sutera Alam di Kabupaten Soppeng Per Siklus 
Produksi 

No. Jenis Kegiatan Jumlah 
Responden 

(Orang) 

Rata-Rata 
Produksi  

Rata-Rata Harga 
Produk 

Total 
Penerimaan 

(4x5) 
1 2 3 4 5 6 

1. Budidaya 
Murbei 

12 69 kg daun 
murbei 

Rp.     40.000/kg Rp.  2.760.000 

2. Budidaya Ulat 
Sutera 

12 18,75 kg 
kokon 

Rp.     40.000/kg Rp.     750.000 

3. Pemintalan 8 3 kg benang Rp.    428.750/kg Rp.  1.286.250 
4. Penenunan 6 14,67 m kain Rp.      50.000/m Rp.     733.500 
5. Distribusi dan 

Penjualan 
1 10 m kain  Rp. 1.500.000/m Rp.15.000.000 

Sumber: Data Primer Diolah, 2022 

Pada setiap kegiatan dalam usaha 
agribisnis sutera alam di Kabupaten Soppeng 
memiliki total penerimaan yang dihitung dari 
perkalian rata-rata jumlah produksi dan rata-
rata harga jual produk. Total penerimaan 
tersebut merupakan pendapatan kotor dari 
tenaga kerja perempuan yang masih belum 
dipotong dari biaya yang dikeluarkan. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Saadudin et al, (2017) 
yang menyatakan bahwa penerimaan adalah 
jumlah hasil produksi dikalikan dengan harga 
satuan produksi total yang dinilai dalam 
satuan rupiah, dan dinyatakan dalam satuan 
rupiah per hektar per satu kali proses 
produksi (Rp per hektar per satu kali musim 
tanam). 

Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat 
bahwa pada kegiatan budidaya murbei, rata-
rata produksi yang dihasilkan dari 12 
responden sebanyak 69 kg daun 

murbei/produksi dalam jangka waktu 6 
bulan, kemudian daun murbei memiliki harga 
jual sebesar Rp. 40.000/kg dimana harga jual 
ini merupakan harga rata-rata yang diberikan 
oleh petani murbei kepada pembeli. Sehingga 
pada kegiatan budidaya murbei, penerimaan 
yang diterima oleh petani murbei rata-rata 
sebesar Rp. 2.760.000/produksi. Harga jual 
daun murbei yang ditetapkan oleh petani 
murbei merupakan harga yang konstan dijual 
dipasar karena tidak dipengaruhi oleh 
produksi daun murbei petani.  

Pada kegiatan budidaya ulat sutera, 
rata-rata kokon yang diproduksi oleh 12 
responden sebanyak 18,75 kg dalam jangka 
waktu 25 hari, kemudian kokon dijual kepada 
pelaku pemintalan dengan patokan harga 
sebesar Rp. 40.000/kg kokon. Sehingga pada 
kegiatan budidaya ulat sutera ini, penerimaan 
yang diterima oleh petani rata-rata sebesar 



Rp. 750.000/produksi. Dimana harga kokon 
yang ditetapkan oleh petani ulat sutera 
merupakan harga yang standar (tidak mahal 
dan tidak murah) karena kondisi kokon yang 
diproduksi terkadang baik dan terkadang 
tidak sesuai dengan harapan.  

Pada kegiatan pemintalan, rata-rata 
benang yang dapat diproduksi dari 8 
responden dalam jangka waktu 1 – 4 hari 
sebanyak 3 kg benang sutera asli, kemudian 
benang tersebut dijual kepada pedagang 
pengumpul atau pelaku usaha dengan harga 
sebesar Rp. 428.750/kg. Sehingga pada 
kegiatan pemintalan ini, penerimaan yang 
diterima oleh pelaku pemintal rata-rata 
sebesar Rp. 1.286.250/produksi. Terdapat 
masalah dalam penentuan harga jual benang 
sutera asli di Kabupaten Soppeng, dimana  
harga penjualan benang sutera asli tidak 
konstan atau berubah-ubah karena produksi 
kokon ulat sutera yang terkadang berkurang. 
Dimana jika kokon yang diproduksi oleh 
petani memiliki kondisi yang baik sehingga 
dapat menghasilkan benang yang banyak, 
dan sebaliknya. Harga benang sutera asli di 
Kabupaten Soppeng terkadang dapat 
mencapai Rp. 600.000/kg jika banyak petani 
ulat sutera yang melakukan budidaya dan 
memiliki hasil produksi kokon yang baik dan 
harga dapat menurun hingga Rp. 300.000/kg 
jika produksi kokon sangat buruk dan banyak 
petani yang mundur dalam melakukan usaha 
budidaya ulat sutera. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Bappelitbangda Prov. Sulsel (2021) 
yang menyatakan saat ini di Kabupaten 
Soppeng banyak petani murbei dan petani 
ulat sutera yang meninggalkan budidaya hulu 
pada sutera alam dan beralih menjadi petani 
budidaya komoditi lain yang hasil 
produksinya lebih menguntungkan dan lebih 
berpotensi untuk berhasil.  

Kemudian pada kegiatan penenunan, 
rata-rata hasil produksi kain sutera dari 6 
responden dalam jangka waktu 1 – 4 hari 
sebanyak 14,67 meter kain dengan harga jual 
sebesar Rp. 50.000/meter. Sehingga total 
penerimaan yang didapatkan oleh penenun 
sebesar Rp. 733.500/produksi. Harga jual kain 
tersebut dilihat berdasarkan jenis kain yang 
dihasilkan. Pada kain sutera yang 
menggunakan benang pakan/benang sutera 

asli lebih banyak maka harga jual kain tinggi, 
begitupun sebaliknya. Selain itu, motif kain 
juga berpengaruh terhadap penetapan harga 
jual kain.  

Pada kegiatan distribusi dan penjualan 
kain sutera alam yang dilakukan oleh Brand 
Cantika Sabbena memiliki jumlah produksi 
kain sebanyak 10 meter dengan harga jual 
sebesar                          Rp. 1.500.000/meter 
sehingga total penerimaan yang didapatkan 
sebanyak Rp, 15.000.000/produksi. Dalam 
memproduksi sutera asli, Brand Cantika 
Sabbena memiliki kendala dimana 
permintaan konsumen terhadap sutera asli 
saat ini berkurang. Banyak konsumen yang 
lebih memilih menggunakan kain sutera 
tiruan karena harga yang relatif lebih murah 
dan memiliki banyak varian motif serta waktu 
produksi yang dibutuhkan relatif lebih cepat 
dibandingkan dengan produksi yang 
menggunakan benang sutera asli. Sehingga 
Brand Cantika Sabbena memproduksi kain 
sutera asli tidak sebanyak kain sutera tiruan.  

3. ANALISIS PENDAPATAN 

Pendapatan adalah sejumlah uang 
yang diperoleh setelah semua biaya tetap dan 
biaya variabel operasional yang dikeluarkan 
tertutupi. Pendapatan dapat dilihat dari 
pengurangan penerimaan dan total biaya 
operasional. Jika hasil pengurangan positif, 
maka usaha dikatakan untung dan jika hasil 
pengurangan negatif, maka usaha dikatakan 
rugi. Analisis pendapatan berfungsi untuk 
mengukur keberhasilan suatu usaha, untuk 
menentukan komponen utama pendapatan 
serta peningkatan dari komponen yang 
digunakan tersebut. Analisis keuangan 
merupakan keterangan yang rinci mengenai 
penerimaan dan pengeluaran selama jangka 
waktu tertentu (Aritonang, 1993). 

Analisis pendapatan dari usaha 
agribisnis sutera alam di Kabupaten Soppeng 
dilihat dari total penerimaan dikurangi 
dengan biaya-biaya yang dikeluarkan selama 
melakukan produksi. Adapun analisis 
pendapatan pada setiap kegiatan sub-sistem 
agribinis sutera alam dapat dalam satu kali 
siklus produksi dilihat pada Tabel 6 berikut:

 
 
 
 
 



Tabel 6. Analisis Pendapatan Pada Usaha Agribisnis Sutera Alam di Kabupaten Soppeng Per 
Siklus Produksi 

No. Jenis Kegiatan Jumlah 
Responden 

(Orang) 

Total 
Penerimaan 

(Rp) 

Total Biaya 
Produksi 

(Rp) 

Total 
Pendapatan 

(Rp) 
(4-5) 

1 2 3 4 5 6 
1. Budidaya Murbei 12 Rp.   2.760.000 Rp. 2.329.166 Rp.       430.834 
2. Budidaya Ulat 

Sutera 
12 Rp.      750.000 Rp.    466.249 Rp.       283.751 

3. Pemintalan 8 Rp.   1.286.250 Rp.     683.333 Rp.       602.917 
4. Penenunan 6 Rp.      733.500 Rp.    381.791 Rp.       351.701 
5. Distribusi dan 

Penjualan 
1 Rp.  15.000.000 Rp. 5.470.000 Rp.    9.530.000 

Sumber: Data Primer Diolah, 2022 

Pendapatan bersih usaha merupakan 
selisih antara pendapatan kotor dan 
pengeluaran total tanpa memperhitungkan 
tenaga kerja petani, bunga modal sendiri, dan 
pinjaman. Pendapatan usaha agribisnis sutera 
alam di Kabupaten Soppeng sangat 
dipengaruhi oleh banyaknya hasil produksi 
pada setiap kegiatan yang dijual oleh pelaku 
usaha itu sendiri, sehingga semakin banyak 
jumlah produksi maka semakin tinggi 
pendapatan bersih yang didapatkan 
(Soekartawi, 1995). Berdasarkan Tabel 6 dapat 
dilihat pendapatan yang diterima oleh tenaga 
kerja perempuan dalam usaha agribisnis 
sutera alam di Kabupaten Soppeng pada 
setiap sub-sistem kegiatan yaitu: 
1) Budidaya Murbei 

Pada kegiatan budidaya murbei, 
pendapatan dari perhitungan rata-rata 12 
responden sebesar Rp. 430.834 dimana 
pendapatan ini berasal dari pengurangan total 
penerimaan yaitu Rp. 2.760.000 dengan total 
biaya produksi Rp. 2.329.166. Pendapatan 
yang diterima oleh petani murbei perempuan 
pada kegiatan ini di Kabupaten Soppeng 
berupa pendapatan dalam satu kali siklus 
produksi yaitu pada jangka waktu 6 bulan. 
Pendapatan yang diterima ini merupakan 
pendapatan bersih yang bersifat konstan dan 
dapat menjadi tambahan pendapatan 
keluarga petani. 

Pendapatan yang diterima petani 
murbei perempuan ini merupakan 
pendapatan yang bersifat konstan karena 
dalam budidaya murbei ini kendala yang 
dirasakan oleh petani sangat minim sehingga 
dalam menjalankan budidaya ini petani tidak 
merasa kesulitan, serta pendapatan yang 
diterima oleh petani murbei perempuan 
dikategorikan cukup untuk membantu 
perekonomian keluarga jika dilihat dari 

curahan jam kerja petani yaitu selama 1 – 3 
jam/hari.  Hal ini sesuai dengan pendapat 
Widiastuti (2018) yang menyatakan bahwa 
jam kerja berpengaruhi positif dan signifikan 
terhadap pendapatan perempuan.  
2) Budidaya Ulat Sutera 

Pada kegiatan budidaya ulat sutera, 
dimana pada kegiatan ini pendapatan yang 
diterima dari perhitungan rata-rata 12 
responden sebesar Rp. 283.751 dimana berasal 
dari pengurangan total penerimaan Rp. 
750.000 dengan total biaya produksi Rp. 
466.249. Pendapatan yang diterima oleh 
petani perempuan pada kegiatan ini dapat 
dikatakan rendah untuk satu kali siklus 
produksi dengan jangka waktu 25 hari, hal itu 
terjadi karena kondisi kokon yang diproduksi 
tidak menentu memiliki kualitas yang baik. 
Sehingga hal tersebut mempengaruhi 
pendapatan yang diterima oleh petani 
perempuan. Walaupun pendapatan tersebut 
tergolong pendapatan yang rendah, akan 
tetapi dapat menjadi pendapatan tambahan 
bagi keluarga petani.  

Selain kualitas kokon, faktor lain yang 
mempengaruhi rendahnya rata-rata 
pendapatan petani ulat sutera yaitu 
ketersediaan bibit ulat sutera dan kondisi bibit 
yang digunakan. Dimana bibit ulat sutera 
yang digunakan oleh petani rata-rata 
merupakan bibit import dari china dan 
terkadang mengalami fluktuasi harga serta 
kondisi bibit yang terkadang tidak semuanya 
layak digunakan, sehingga mempengaruhi 
kondisi produksi kokon dan pendapatan yang 
diterima petani. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Andadari et al. (2013) yang 
menyatakan bahwa jumlah produksi kokon 
dapat dilihat berdasarkan bobot kulit ulat 
sutera yang digunakan, dimana semakin 
besar bibit kulit kokon maka semakin besar 



produksi kokon yang dihasilkan yang 
kemudian akan mempengaruhi pendapatan 
petani ulat sutera.  
3) Kegiatan Pemintalan 

Pada kegiatan manufaktur pertama 
yaitu kegiatan pemintalan, pendapatan rata-
rata dari 8 responden sebesar Rp. 602.917 yang 
dimana pendapatan dihasilkan dari 
pengurangan penerimaan Rp. 1.286.250 
dengan total biaya Rp. 683.333. Total 
pendapatan ini merupakan rata-rata yang 
didapatkan selama satu kali siklus produksi 
yaitu 1 – 4 hari dengan curahan waktu kerja 
selama 4 – 10 jam/hari. Jumlah pendapatan 
yang diterima oleh pemintal perempuan 
diketegorikan sebagai pendapatan yang 
cukup jika dilihat berdasarkan jam kerja yang 
digunakan oleh pemintal perempuan dalam 
satu kali siklus produksi dan dapat 
membantu perekonomian keluarga. 
Pendapatan yang diterima pada kegiatan 
pemintalan dilihat berdasarkan banyaknya 
penjualan benang. Harga penjualan benang 
sutera asli dipasaran memiliki harga yang 
tidak stabil, sehingga mempengaruhi pada 
pendapatan yang diterima. Rata-rata nominal 
pendapatan yang diterima oleh pemintal 
perempuan termasuk rendah yang 
dipengaruhi oleh jumlah produksi benang 
dan harga jual benang yang terkadang tidak 
stabil/dibawah harga pasar petani.  

Rendahnya jumlah produksi benang 
dari kegiatan pemintalan diakibatkan oleh 
rendahnya produksi kokon pada budidaya 
ulat sutera. Sehingga dalam melakukan 
proses produksi benang, pemintal harus 
menyiapkan kokon yang banyak agar dapat 
memproduksi jumlah benang yang banyak 
juga dan dapat memenuhi permintaan pasar. 
Serta dengan sering terjadi fluktuasi harga 
benang sutera asli, dimana jika benang sutera 
berada diharga rendah maka pemintal lebih 
memilih menyimpan benang daripada 
menjualnya karena pemintal akan merasa 
mendapatkan kerugian. Sehingga dapat 
mempengaruhi kontribusi pemintal 
perempuan terhadap pendapatan keluarga.   
4) Kegiatan Penenunan 

Pada kegiatan manufaktur kedua yaitu 
kegiatan penenunan, pendapatan rata-rata 
dari 6 responden sebesar Rp. 645.109 yang 
didapatkan dari pengurangan total 
penerimaan Rp. 733.500 dengan total biaya 
produksi Rp. 381.791. Pendapatan ini 
merupakan pendapatan yang diterima dalam 
satu kali siklus produksi yaitu selama 1 – 4 
hari. Pendapatan yang diterima oleh penenun 
perempuan pada kegiatan ini memiliki nilai 

yang kategori rendah jika dilihat dari jumlah 
curahan waktu kerja yaitu selama 4 – 6 
jam/hari serta tingkat kesulitan 
melakukannya kegiatan ini. Dalam 
melakukan kegiatan ini, penenun perempuan 
memerlukan tingkat ketelitian dan ketelitian 
yang tinggi. Oleh karena itu, penenun di 
Kabupaten Soppeng semakin berkurang.  

Berkurangannya rata-rata pendapatan 
pada kegiatan penenunan di Kabupaten 
Soppeng juga dipengaruhi oleh saat ini 
terbatasnya pelaku penenun di Kabupaten 
Soppeng. Para perempuan yang masih 
bekerja sebagai penenun harus hidup dalam 
kemiskinan. Banyak dari mereka adalah 
perempuan kepala keluarga, janda maupun 
mereka yang belum pernah menikah. Hal ini 
sesuai dengan pendapatan Bappelitbangda 
Prov. Sulsel (2021) yang menyatakan bahwa 
pelaku penenun perempuan di Sulawesi 
Selatan terutama di Kabupaten Soppeng 
memiliki jumlah yang terus turun, hal ini 
dikarenakan tenaga kerja perempuan dalam 
memenun tergeser menjadi pilihan 
penghidupan tersier atau terakhir. Pekerjaan 
memenun menjadi tidak menarik bagi 
perempuan muda dengan tingkat pendidikan 
lebih tinggi. 
5) Distribusi dan Pemasaran 

Pada kegiatan distribusi dan 
pemasaran, pendapatan yang didapatkan 
oleh Brand Cantika Sabbena sebesar Rp. 
9.530.000 yang berasal dari pengurangan total 
penerimaan Rp. 15.000.000 dengan total biaya 
produksi Rp. 5.470.000. Pendapatan tersebut 
dilihat dari penjualan kain sutera yang 
dilakukan selama 14 hari (2 minggu) dalam 
bentuk kain sutera meteran dan sarung 
sutera. Pendapatan yang diterima oleh Brand 
Cantika Sabbena untuk penjualan kain sutera 
asli dikatakan stabil, akan tetapi untuk 
penjualan dalam bentuk sarung sutera asli 
tidak menentu. Hal itu dikarenakan, 
konsumen lebih memilih membeli dalam 
bentuk kain dan juga jika dalam bentuk 
sarung membutuhkan waktu pembuatan 
yang lebih lama.  

Berdasarkan pendapatan setiap 
kegiatan pada usaha sutera alam di 
Kabupaten Soppeng tersebut dapat dilihat 
bahwa terdapat saling keterkaitan pada setiap 
sub-sistem yang dapat mempengaruhi 
besarnya pendapatan yang diperoleh. Dapat 
dilihat bahwa pendapatan pada kegiatan sub-
sistem manufaktur memiliki nilai yang 
rendah dibandingkan pada kegiatan sub-
sistem hulu dan hilir. Hal ini dikarenakan 
pada kegiatan sub-sistem manufaktur 



memiliki masalah utama dari bahan baku 
utama yang digunakan untuk menghasilkan 
suatu produk. Selain itu, kegiatan dalam 
kegiatan manufaktur memiliki nilai upah dan 
nilai jual produk yang tidak stabil, sehingga 
mempengaruhi pendapatan pelaku dari 
sektor kegiatan manufaktur. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Khaidarsyah dan Ibrahim 
(2018) bahwa rendahnya pendapatan pada 
usaha pengrajin sutera dikarenakan masih 
berkurangnya penggunaan biaya-biaya yang 
berasal dari biaya produksi dan upah tenaga 
kerja keluarga persiklus.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Perbandingan rata-rata pendapatan 

yang diperoleh oleh tenaga kerja perempuan 
pada setiap sub-sistem usaha agribinis sutera 
alam dalam satu kali siklus produksi, yaitu: 
(1) dalam kegiatan budidaya murbei rata-rata 
pendapatan sebesar Rp. 430.834, (2) dalam 
kegiatan budidaya ulat sutera rata-rata 
pendapatan sebesar Rp. 283.751, (3) dalam 
kegiatan pemintalan rata-rata pendapatan 
sebesar Rp. 602.917, (4) dalam kegiatan 
penenunan rata-rata pendapatan sebesar Rp. 
351.701, (5) serta pada kegiatan distribusi dan 
pemasaran sutera, rata-rata pendapatan yang 
diterima oleh Brand Cantika Sabbena sebesar 
Rp. 9.530.000. Pendapatan yang diperoleh 
dari setiap kegiatan memiliki sifat yang 
fluktuasi yang disebabkan oleh kondisi 
produksi pada bagian hulu kegiatan dan 
permintaan sutera asli oleh konsumen pada 
bagian hilir. 

SARAN 
1. Bagi pelaku usaha, upaya agar dapat 

menambah kontribusi pendapatan 
keluarga dapat dilakukan dengan 
memaksimalkan jumlah produksi 
dengan menggunakan bahan input 
produksi dengan efisien  

2. Bagi pemerintah, dapat memberikan 
bantuan input tambahan guna 
menutupi persediaan yang dimiliki 
oleh setiap pelaku usaha pada bagian 
hulu, dan menjaga harga pasar bagi 
pelaku usaha pada bagian hilir.  
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